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ABSTRAK

Tanah ekspansif memiliki sifat khusus yaitu memiliki potensi kembang susut 
yang cukup tinggi apabila terjadi perubahan kadar air. Oleh karena itu salah satu cara 
untuk mengatasi perilaku tanah yang kurang menguntungkan tersebut dengan metode 
stabilisasi tanah. Penelitian ini menggunakan stabilisasi kimia dengan memanfaatkan 
kapur dan RCC yang merupakan limbah dari proses perekahan minyak bumi yang 
dilakukan oleh PT. Pertamina Plaju kota Palembang. Penelitian yang dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh subsitusi Residium Catalytic Cracking (RCC) dan 
kapur terhadap nilai kuat geser tanah ekspansif melalui uji Triaxial UU.

Sampel tanah ekspansif yang distabilisasi diambil dari daerah Tanjung Api- 
api Km.27 kota Palembang. Bahan stabilisasi akan di subsitusikan ketanah ekspansif 
dengan Variasi komposisi RCC dan kapur masing-masing adalah 0%, 2%, 4%, dan 
6% dari berat tanah dengan masa perawatan 0 hari, 7 hari dan 14 hari.

Hasil pengujian tanah asli menunjukan bahwa tanah tersebut merupakan 
tanah lempung ekspansif. Sedangkan hasil uji Triaxial tanah campuran RCC dan 
kapur, variasi campuran RCC dan kapur tersebut meningkatkan nilai kohesi, nilai 
sudut geser, nilai kuat geser tanah jika dibandingkan dengan kondisi tanah asli dan 
tanpa campuran. Nilai kuat geser maksimum terjadi pada variasi 4% RCC dan 6% 
kapur dengan masa perawatan 0 hari, yaitu 2,426 kg/cm .

Kata kunci: Stabilisasi Tanah, RCC, Kapur, Kuat Geser Tanah, Uji Triaxial

ABSTRACT

The expansive soil have special characteristic that have potential of shrink - 
swell quite high in case of change of water contenl. Therefore, one way to overcome 
the unstable behavior of the soil is with soil stabilization methods. This study used 
chemistry stabilization of lime and RCC which is a waste of petroleum cracking 
process producted by PT. Pertamina Plaju Palembang. This research commited to 
determine the effect of substituting Residium Catalytic Cracking (RCC) and lime 
shear strength of expansive soil through triaxial testing UU.

The stabilized expansive soil samples taken from Tanjung Api-api km.27 
Palembang. The stabilizing agent will be subsituted in expansive soil with each 
composition of RCC and lime variation were 0%, 2%, 4%, and 6% of the weight of 
the soil with a treatment period of 0 days, 7 days and 14 days.

The results of the native soil testing showed that the native soil is expansive 
clay soil. Where as the results of triaxial test of soil mix RCC and Lime, mixture of 
RCC and lime variation have increase cohesion value, the value of friction angle, 
soil shear strength when compared with native soil and conditions without mixture. 
The maximum shear strength variation occurs in 4% RCC and 6% lime with 0 day 
treatment period, is 2.426 kg/cm2.

Key words : Soil stabilization, RCC, Lime, Shear strength, Triaxial Test
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Dalam suatu proyek, masalah tanah merupakan sesuatu yang mutlak perlu 

diperhatikan oleh para c/v/7 engineering. Sebelum melaksanakan suatu proyek, yang 

harus diketahui adalah karakteristik tanah asli yang seperti apa yang akan ditemui di 
lapangan nanti untuk menunjang kebutuhan pembangunan atau konstruksi yang 

baik, dan aman. Karena tanah dasar akan menerima dan meneruskan beban yang 

bekerja pada struktur diatasnya. Namun, tidak semua tanah memiliki daya dukung 

yang baik, salah satunya tanah lempung ekspansif.
Tanah jenis lempung ekspansif merupakan salah satu jenis tanah yang 

mempunyai daya dukung dan kuat geser yang rendah. Tanah ekspansif mempunyai 
kembang susut yang tinggi. Tanah dengan nilai kembang susut yang tinggi, air 

sangat berpengaruh sekali terhadap perilaku fisik dan mekanis tanah (Braja M Das, 
1995). Jika kadar airnya meningkat atau dalam keadaan terendam, maka tanah jenis 

ini akan mengembang (swell) dan menyusut (shrink) apabila tanah dalam keadaan 

kering. Pengembangan volume tanah disertai tekanan tanah kearah atas akan 

gakibatkan kerusakan pada bangunan atau kontruksi lainnya seperti kenaikan 

(heave) atau terangkatnya pondasi, retak-retak (,cracking) pada dinding bangunan, 

jalan bergelombang, dan sebagainya (Rina Yuliet, 2007). Karena itu perlu dilakukan 

usaha perbaikan sifat-sifat tanah untuk memenuhi persyaratan yang ditentukan. 

Usaha perbaikan sifat-sifat tanah ini disebut stabilisasi tanah.
Stabilisasi tanah terhadap geser maupun tekan adalah suatu usaha yang selalu 

dilakukan untuk meningkatkan ketahanan tanah terhadap tegangan tekan maupun 

tegangan geser. Sehingga, sampai saat ini stabilisasi tanah merupakan kajian yang 

menarik untuk diteliti baik metodenya maupun bahan-bahan yang dipakai untuk 

stabilisasi tanah tersebut.
Oleh karena itu akan dilakukan studi pemanfaatan limbah seperti Residium 

Catalitic Cracking dan kapur sebagai bahan stabilisasi untuk meningkatkan kekuatan 

tanah lempung ekspansif. Residium Catalitic Cracking merupakan suatu limbah 

bekas pengilangan minyak yang diperoleh dari PT. Pertamina di Plaju. Sedangkan 

kapur sudah dikenal sebagai bahan yang memiliki sifat tidak getas, workability yang 

baik dan daya ikat yang baik untuk batu atau bata (Tjokrodimulyo,1992).

1.1.

men
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Penggunaan kedua bahan slabilization agenl tersebut diharapkan dapat memperbaiki 
sifat-sifat fisik dari tanah lempung ekspansif itu sendiri dengan menggunakan uji 

Triaxial UU (Unconsolidaled Undrained).

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh subsitusi bahan Residium Catalytic Cracking dan kapur terhadap 

nilai kuat geser tanah lempung ekspansif melalui uji Triaxial UU (unconsolidaled 

Undrained).

1.2.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1) Mengetahui parameter nilai kuat geser yaitu kohesi (c) dan sudut geser (O) 

pada tanah ekspansif setelah diberi bahan stabilisasi Residium Calalyilic 

Cracking dan kapur.
2) Menentukan komposisi bahan Residium Catalytic Cracking dengan variasi 

0%, 2%, 4%, 6% dan kapur dengan variasi 0%, 2%, 4%, 6% sebagai bahan 

stabilisasi terhadap usaha meningkatkan sifat mekanis pada tanah lempung 

ekspansif Sehingga dapat diketahui persentase kadar optimum dari 

Residium Catalytic Cracking dan kapur pada masa perawatan 0 hari, 7 

hari, dan 14 hari.

1.3.

Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini akan mencari jawaban dari masalah yang dihadapi dalam 

stabilisasi tanah ekspansif. Yang dibatasi pada permasalahan peningkatan nilai kuat 
tanah dengan subsitusi serbuk Residium Catalytic Cracking dan kapur pada

1.4.

geser
tanah lempung ekspansif dengan variasi 0%, 2%, 4%, dan 6% untuk bahan Residium 

Catalytic Cracking dan 0%, 2%, 4%, dan 6% untuk bahan kapur, pada masa

perawatan 0 hari,7 hari, 14 hari.
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Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai berikut:

1. Bab I Pendahuluan
Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
metodologi penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

2. Bab II Tinjauan Pustaka
Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, 
temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan 

penelitian ini.
3. Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini terdiri dari lokasi dan objek penelitian, teknik pengumpulan data 

diagram alir penelitian, teknik pengambilan sampel dan teknik 

analisis data, Pembahasan mengenai alat dan material yang digunakan 

dalam pekerjaan, dan teknik pelaksanaan pekerjaan.

4. Bab IV Analisis dan Pembahasan
Pada bab ini berisikan informasi tentang penjabaran analisa data ddan 

penjabaran hasil dari analisa yang dilakukan.

5. Bab V Kesimpulan dan Saran
Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah 

dilakukan.

1.5.

serta
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